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ABSTRAK

Perubahan penutup lahan yang mengurangi ruang terbuka hujau (RTH) diperkirakan
akan menjadi salah satu pemicu utama dari peningkatan suhu yang cukup drastis. Vegetasi
dapat menjadi indikator dari dinamika suhu permukaan yang ada di area perkotaan.
Semakin banyak tutupan vegetasi maka suhu permukaan akan semakin dingin dan
sebaliknya. Penelitian ini dilakukan di Kota Padang menggunakan citra landsat 8 OLI
dengan tujuan untuk (1) mengetahui suhu permukaan tutupan lahan yang terjadi pada
tutupan lahan di Kota Padang tahun 2019 dengan pemanfaatan citra landsat 8 OLI, dan (2)
membuat peta sebaran tutupan lahan berdasarkan suhu yang terjadi Kota Padang pada tahun
2019 dengan citra landsat 8 OLI.

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap vyaitu pra-pengolahan data
citra,pemotongan citra wilayah penelitian,identifikasi suhu permukaan,klasifikasi citra
untuk tutupan lahan dan overlay data suhu permukaan dengan tutupan lahan. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif pendekatan deskriptif dengan metode maximum
likehood atau klasifikasi terbimbing untuk klasifikasi tutupan lahan dan konversi digital
number serta algoritma land surface temperature untuk identifikasi suhu permukaan.

Hasil penelitian ini adalah identifikasi suhu permukaan tutupan lahan dengan
klasifikasi tutupan lahan terdapat 8 kelas dan suhu permukaan 5 kelas yaitu hutan lahan
tinggi dengan suhu 21-23°C (rendah),hutan lahan rendah 23-26°C (sedang),kebun dan
tanaman campuran 26-29°C (tinggi),semak dan belukar 23-26°C (sedang),sawah 26-29°C
(tinggi),sungai 26-29°C (tinggi),permukiman (29-34°C),dan kawasan bangunan industri
26-29°C (tinggi). Kesimpulan dari penelitian ini adalah suhu permukaan di Kota Padang
tahun 2019 di dominasi pada kategori rendah yaitu 21 - 23°C karena lebih luasnya wilayah
tutupan lahan vegetasi dibanding non-vegetasi. Sedangkan pada kategori suhu sangat tinggi
yaitu 29 - 34°C terdapat di tutupan lahan permukiman dan kawasan bangunan industri yang
tersebar di wilayah perkotaan yang banyak terjadi proses aktivitas manusia.

Kata Kunci : Tutupan Lahan, Suhu Permukaan,Citra Landsat 8 OLI,Penginderaan Jauh.

UTILIZATION OF 8 OIL LANDSAT IMAGE FOR IDENTIFICATION OF
SURFACE TEMPERATURE
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ABSTRACT

Changes in land cover that reduce open green space (RTH) are expected to be one
of the main triggers of a quite drastic temperature increase. Vegetation can be an indicator
of surface temperature dynamics in urban areas. The more vegetation cover, the cooler the
surface temperature will be and vice versa. This research was conducted in Padang City
using Landsat 8 OLI imagery with the aim of (1) knowing the surface temperature of land
cover that occurred in the land cover in Padang City in 2019 using Landsat 8 OLI imagery,
and (2) making a land cover distribution map based on temperature. which happened to
the city of Padang in 2019 with 8 OLI landsat imagery.

The research was carried out in several stages, namely pre-processing of image data,
cutting the image of the research area, identifying surface temperature, classifying images
for land cover and overlaying surface temperature data with land cover. The method used
is quantitative method descriptive approach with maximum likelihood method or
supervised classification for land cover classification and digital number conversion and
land surface temperature algorithm for surface temperature identification.

The results of this study were the identification of land cover surface temperature
with land cover classifications of 8 classes and 5 classes of surface temperature, namely
high land forest with a temperature of 21-23°C (low), low land forest 23-26 °C (moderate),
garden and forest. mixed crops 26-29°C (high), shrubs and shrubs 23-26°C (moderate),
rice fields 26-29°C (high), rivers 26-29°C (high), settlements (29-34°C ), and industrial
building areas 26-29°C (high). The conclusion of this study is that the surface temperature
in Padang City in 2019 is dominated in the low category, namely 21 - 23 °C due to the
wider area of vegetation land cover compared to non-vegetation. Whereas in the very high
temperature category, namely 29 - 34 C, it is found in residential land cover and industrial
building areas which are scattered in urban areas where many human activity processes
occur.

Keywords: Land Cover, Surface Temperature, Landsat 8 OLI Imagery, Remote Sensing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan penutup lahan akan mempengaruhi fungsi dari ekosistem,
biodiversitas, dan iklim (southworth, 2004). Perubahan penutup lahan yang
terjadi tentunya dapat mengakibatkan terjadinya penurunan ataupun
peningkatan suhu permukaan, peningkatan tersebut juga akan berpengaruh
pada meningkatnya suhu udara di sekitar. Hal tersebut diakibatkan oleh
perbedaan setiap material objek didalam menerima, menyerap dan
memancarkan kembali sinar yang diperoleh dari matahari.

Perubahan penutup lahan yang mengurangi ruang terbuka hujau
(RTH) diperkirakan akan menjadi salah satu pemicu utama dari peningkatan
suhu yang cukup drastis. Vegetasi dapat menjadi indikator dari dinamika
suhu permukaan yang ada di area perkotaan. Semakin banyak tutupan
vegetasi maka LST akan semakin dingin dan sebaliknya (Jatmiko, 2015).
Masalah baru yang muncul di wilayah perkotaan misalnya kenaikan suhu
permukaan seiring dengan berkurangnya ruang terbuka hijau.

Suhu permukaan merupakan rata-rata suhu jenis permukaan di tiap
piksel, yang dihitung dengan tutupan bobotnya (Kerr et al., 1992 dalam
Fatimah, 2012). Hasil pengukuran kanal termal pada data satelit dapat
digunakan untuk pemetaan pola suhu permukaan pada skala waktu dan
spasial yang lebih luas. Pentingnya kajian mengenai suhu permukaan seperti

yang dikemukakan Srivastava, P.K., dkk [2009] yang mengatakan



bahwa suhu permukaan merupakan faktor penting dalam studi perubahan
keseimbangan panas dan sebagai kontrol untuk perubahan iklim global.

Kota Padang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Barat dan salah
satu kota dengan populasi penduduk terbanyak di Pulau Sumatera. Kota
Padang pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara yang cukup
tinggi. Menurut BPS Kota Padang pada tahun 2012 suhu Kota Padang
meningkat dengan kisaran antara 22,2°C-32,7°C dan kelembapan berkisar
antara 78-87 persen (BPS 2013). Hal ini tidak sesuai dengan standar zona
kenyamanan thermal di Indonesia yang berdasarkan temperature efektif
yang direkomendasikan Amerika Serikat (ASHRAE) batas suhu nyaman
berada pada 22°C-27°C (To).

Ketidaksesuain suhu permukaan dengan standar suhu yang
disarankan berdampak pada kenyamanan masyarakat Kota padang. Selain
itu, pertumbuhan penduduk yang meningkat pesat dari tahun ke tahun
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan yang berdampak pada
kenaikan suhu permukaan. Menurut Badan Pusat Statistik Kota Padang
(2016) pada tahun 2010 tercatan sebanyak 833.562 jiwa dan menigkat pada
tahun 2016 sebanyak 902.413 jiwa berdampak pada meningkatnya lahan
terbangun yang berujung pada penggunaan lahan menjadi tinggi. Akibat dari
penggunaan lahan yang tinggi menyebabkan kerapatan vegetasi menjadi
rendah yang berdampak pada suhu permukaan semakin naik.

Pemanfaatan data penginderaan jauh untuk pemetaan suhu



permukaan terus berkembang. Menurut Chen et al (2006) ; Berbagai
pendekatan dapat dilakukan untuk mendapatkan hasil interpretasi dan
mempelajari pola suhu permukaan daratan dari data pengindraan
jauh,terutama pemanfaatan band TIR yang digunakan untuk estimasi suhu
permukaan .

Data penginderaan jauh yang digunakan untuk identifikasi suhu permukaan
tanah dan tutupan lahan yaitu citra satelit landsat 8 OLI. Citra Landsat-8 OLI
yang dilakukan proses pengolahan citra digital tersebut dengan
menggunakan aplikasi pengolahan citra digital yaitu perhitungan dan
kalibrasi skala Digital Number (DN) yang merepresentasikan gambar
multispectral menggunakan dua hal yaitu Operational Land Imager (OLI)
dan Thermal Infrared Sensor (TIRS) (Ikhwan, 2013).

Citra Landsat 8 OLI memiliki sensor multispektral dan termal yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi data penutup lahan dan suhu untuk
identifikasi suhu permukaan tanah. Sensor multispektral yang dimiliki
Landsat 8 OLI dapat dimanfaatkan untuk memperoleh data penutup lahan
daerah penelitian.

Pada landsat 8 OLI terdapat band thermal (kanal 10 dan 11) yang
sangat bermanfaat untuk mendeteksi perbedaan suhu permukaan bumi
dengan resolusi spasial 100 m. Tetapi, band termal yang digunakan adalah
band 10 sesuai rekomendasi dari USGS (USGS, 2019). Disarankan tidak
menggunakan band 11 akibat ketidakpastian kalibrasi sensor sejak

perekaman 29 Maret 2016. Pemanfaatan sensor ini dapat membedakan



bagian permukaan bumi yang memiliki suhu lebih panas dibandingkan area
sekitarnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka citra penginderaan jauh
menyediakan kebutuhan terkait dengan suhu bumi dengan teknologi saluran
inframerah termal yang mampu merekam nilai spektral untuk
mengidentifikasi suhu. Oleh karena itu dilakukan penelitian yang berjudul
“Pemanfaatan Citra Landsat 8 OLI untuk Identifikasi Suhu Pemukaan

Tutupan Lahan di Kota Padang Tahun 2019” .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas, penulis

mengidentifikasi masalah- masalah yang ada pada penelitian sebagai berikut

1. Meningkatnya suhu permukaan disebabkan oleh berkurangnya
vegetasi karena meningkatnya pertumbuhan penduduk dan
konversi lahan.

2. Meningkatnya suhu permukaan menyebabkan berkurangnya ruang
terbuka hijau.

3. Kota Padang merupakan daerah padat penduduk yang memiliki
wilayah hijau yang kecil di bagian perkotaan,hal ini menjadi salah
satu alasan tinggi nya suhu di wilayah perkotaan.

4. ldentifikasi suhu permukaan merupakan faktor penting sebagai
kontrol untuk perubahan iklim global agar tidak terjadinya urban

head island (UHI).



5. Belum adanya penelitian tentang suhu permukaan untuk tutupan

lahan di Kota Padang.

C. Batasan masalah
Pembahasan tidak meluas dan untuk memfokuskan sasaran penelitian
diperlukan adanya batasan masalah dalam penelitian ini. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian dilakukan di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat.
2. Proses penelitian menggunakan citra landsat 8 OLI tahun 2019.
3. Hasil dari penelitian adalah identifikasi suhu permukaan tutupan lahan
tahun 2019 dan pemetaan sebaran tutupan lahan berdasarkan suhu

permukaan di Kota Padang tahun 2019..

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mendeteksi suhu tutupan lahan di Kota Padang tahun

2019 pada citra landsat 8 OLI?

2. Bagaimana peta sebaran tutupan lahan berdasarkan suhu yang terjadi di

Kota Padang tahun 2019 dengan menggunakan citra landsat 8 OLI1?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini adalah :

1. Mengetahui suhu permukaan tutupan lahan yang terjadi pada



tutupan lahan di Kota Padang tahun 2019 dengan pemanfaatan
citra landsat 8 OLI.
2. Membuat peta sebaran tutupan lahan berdasarkan suhu yang terjadi

Kota Padang pada tahun 2019 dengan citra landsat 8 OLI.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1.Manfaat teoritis
a) Sebagai sumber pengembangan ilmu di bidang pengindraan jauh dan
IPTEK untuk melakukan analisis terhadap objek yang di bahas.

b) Sebagai sumber informasi untuk mengetahui identifikasi suhu

permukaan tanah di Kota Padang.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Suhu Permukaan Tutupan Lahan

a) Hutan Lahan Tinggi

Pada tutupan lahan hutan lahan tinggi yang memiliki warna hijau
tua pada citra landsat 8 dengan menggunakan kombinasi band
654,hutan lahan tinggi terletak disekitar pegunungan dan memiliki pola
yang berkelompok. Pada google earth ditemukan tutupan lahan hutan
lahan tinggi sesuai dengan klasifikasi maximum likehood. Suhu yang
terdeteksi di hutan lahan tinggi adalah 21-23°C atau rendah yang paling
dominasi di Kecamatan Pauh dengan luas 5059,7 Ha dari luas Kota
Padang. Hasil pengolahan data suhu yang menunjukan rona pada suhu
permukaan hutan lahan tinggi gelap. Hal ini terjadi karena pada tutupan
lahan hutan lahan tinggi memiliki vegetasi yang sangat rapat
menyebabkan sedikitnya cahaya matahari yang masuk ke dalam hutan
yang menandakan semakin tua rona pada hasil tersebut semakin rendah
suhu yang terdeteksi. Berikut gambar pengenalan objek visual
kombinasi band 654 dan google earth pada hutan lahan tinggi dengan

citra landsat 8 OLI :



(a) (b)
Gambar 13. Pengenalan Visual (a) Kombinasi Band 654 (b) Google Earth
Objek Hutan Lahan Tinggi

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020.

b) Hutan Lahan Rendah

Pada tutupan lahan rendah yang memiliki warna hijau muda pada
citra landsat 8 yang terletak disekitar pegunungan dan perbukitan
memiliki pola yang menyebar dan berkelompok. Suhu yang terdeteksi
pada hutan lahan rendah yaitu 23-26°C atau sedang yang paling
dominasi di Kecamatan Bungus Teluk Kabung dengan luas 3402,1 Ha
dari luas Kota Padang. Suhu permukaan hutan lahan rendah hampir
sama dengan hutan lahan tinggi karena lokasi yang berdekatan tetapi
pada hutan lahan rendah sudah mulai banyak vegetasi campuran dengan
pola yang tidak terlalu rapat. Seperti di kecamatan Bungus Teluk
Kabung terletak disekitar sawah yang menandakan sudah mulai banyak
kegiatan atau aktivitas manusia yang menyebabkan suhu berubah.
Berikut gambar pengenalan objek visual kombinasi band 654 dan

google earth pada hutan lahan rendah dengan citra landsat 8 OLI :
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(a) (b)
Gambar 14. Pengenalan Visual (a) Kombinasi Band 654 (b) Google Earth
Objek Hutan Lahan Rendah

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020.

¢) Kebun dan Tanaman Campuran

Pada tutupan lahan kebun dan tanaman campuran yang memiliki
warna hijau muda cerah yang terletak disekitar permukiman dan sawah
memiliki pola menyebar dan berkelompok. Suhu yang terdeteksi pada
kebun dan tanaman campuran yaitu 26 — 29 °C atau tinggi dengan luas
818,7 Ha dari luas Kota Padang yang terdapat di Kecamatan Koto
Tangah. Hal ini terjadi karena kebun dan tanaman campuran banyak
menyebar disekitar permukiman perdesaan yang berdekatan dengan
sawah hal ini juga yang menyebabkan suhu permukaan tutupan lahan
kebun dan tanaman campuran bervariasi tergantung dimana banyaknya
persebaran kebun dan tanaman campuran. Berikut gambar pengenalan
objek visual kombinasi band 654 dan google earth pada kebun dan

tanaman campuran dengan citra landsat 8 OLI :
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(@) (b)
Gambar 15. Pengenalan Visual (a) Kombinasi Band 654 dan (b) Google Earth
Objek Kebun dan Tanaman Campuran

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020.

d) Semak dan Belukar

Pada tutupan lahan semak dan belukar yang memiliki warna yang
hampir mirip dengan tanaman dan kebun campuran hanya saja
perbedaan dari dua tutupan lahan ini terletak pada persebarannya yang
berbeda. Semak dan belukar memiliki pola menyebar dan berkelompok
yang berdekatan dengan permukiman,perbukitan dan kebun tanaman
campuran. Suhu yang terdeteksi pada semak dan belukar yaitu 23 -
26°C atau sedang dengan luas 1427,3 Ha dari luas Kota Padang yang
paling didominasi di Kecamatan Koto Tangah. Persebaran semak dan
belukar cukup banyak di Kota Padang yang secara tidak langsung
berdekatan dengan perbukitan dan permukiman perdesaan. Rona pada
semak dan belukar lebih cerah dibandingkan hutan kering sekunder.
Mengingat pada semak dan belukar lebih banyak terjadi aktivitas
dibandingkan hutan kering sekunder sehingga suhunya lebih tinggi.
Berikut gambar pengenalan objek visual kombinasi band 654 dan

google earth pada semak dan belukar dengan citra landsat 8 OLI :
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(a) (b)
Gambar 16. Pengenalan Visual (a) Kombinasi Band 654 dan (b) Google
Earth Objek Semak dan Belukar

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020.

e) Sawah

Pada tutupan lahan sawah yang memiliki warna biru muda pada citra
landsat 8 yang menandakan jika sawah berwarna biru keadaan sawah
tersebut baru tanam atau masih basah karena masih banyaknya air
dibawah permukaan tanah. Sawah terletak berdekatan dengan
sungai,kebun tanaman campuran dan permukiman yang memiliki pola
menyebar dan berkelompok. Suhu yang terdeteksi pada sawah adalah
26 - 29°C atau tinggi dengan luas 993,4 Ha dari luas Kota Padang yang
didominasi di Kecamatan Koto Tangah. Suhu yang terdeteksi pada
sawah di Kecamatan Koto Tangah memiliki suhu yang tinggi karena
dikelilingi oleh permukiman yang banyak penduduk dan aktivitas
manusia. Berikut gambar pengenalan objek visual kombinasi band 654

dan google earth pada sawah dengan citra landsat 8 OLI :
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(@) (b)
Gambar 17. Pengenalan Visual (a) Kombinasi Band 654 dan (b) Google
Earth Objek Sawah

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020.

f) Sungai

Pada tutupan lahan sungai yang memiliki warna biru tua pada citra
landsat 8 yang terletak disekitar permukiman dan dataran rendah
memiliki pola menyebar,memanjang dan berkelompok. Suhu yang
terdeteksi pada sungai adalah 26 - 29°C atau tinggi dengan luas 239,8
Ha dari luas Kota Padang yang didominasi di Kecamatan Koto Tangah.
Di Kecamatan Koto Tangah air melakukan penyerapan kalor secara
besar-besaran dengan tutupan lahan di sekitarnya yaitu permukiman
sehingga suhu yang terdeteksi adalah tinggi. Air memiliki kapasitas
panas paling besar dan konduktivitas termalnya rendah yang
dipengaruhi dimana aliran air terebut mengalir.. Berikut gambar
pengenalan objek visual kombinasi band 654 dan google earth pada

sungai dengan citra landsat 8 OLI :
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(a) (b)
Gambar 18. Pengenalan Visual (a) Kombinasi Band 654 dan (b) Google
Earth Objek Sungai

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020
g) Permukiman

Pada tutupan lahan permukiman yang memiliki warna pink tua pada
citra landsat 8 yang terletak disekitar jalan,kebun dan tanaman
campuran, serta sawah memiliki pola menyebar dan berkelompok.
Suhu yang terdeteksi 29 - 34°C atau sangat tinggi dengan luas 960,8 Ha
dari luas Kota Padang yang didominasi di Kecamatan Koto Tangah.
Memiliki rona yang paling cerah dibanding tutupan lahan lainnya
sehingga lebih mudah untuk terdeteksi suhu yang sangat tinggi.
Penyebab suhu permukaan tutupan lahan permukiman yang sangat
tinggi disebabkan oleh meningkatnya perkembangan lahan terbangun
sehingga penggunaan lahan semakin tinggi berujung kepada semakin
banyaknya aktivitas manusia yang ada pada tutupan lahan permukiman.
Pada tutupan lahan permukiman rata-rata berasal dari bahan seperti
beton yang memiliki kapasitas panas yang kecil dan konduktivitas
termal yang besar sehingga permukaan beton cepat memanas dan
suhunya meningkat secara cepat. Berikut gambar pengenalan objek

visual kombinasi band 654 dan google earth pada permukiman dengan
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citra landsat 8 OLI :

(a)
Gambar 19. Pengenalan Visual (a) Kombinasi band 654 dan (b) Google
Earth Objek Permukiman

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020

h) Kawasan Bangunan Industri

Pada tutupan lahan kawasan bangunan industri yang memiliki
warna pink muda yang terletak di sekitar permukiman dan jalan dengan
pola menyebar dan berkelompok. Suhu yang terdeteksi pada kawasan
bangunan industri adalah 26-29°C atau tinggi dengan luas 341,5 Ha dari
luas Kota Padang yang di dominasi di Kecamatan Koto Tangah. Suhu
permukaan tutupan lahan kawasan bangunan industri hampir sama
dengan permukiman hanya saja perbedaannya pada bangunan industri
terletak menyebar di Kota Padang seperti perkantoran sudah banyak di
Kecamatan Padang Barat, Padang Timur dan Padang Utara. Sedangkan,
untuk pabrik berada di Kecamatan Koto Tangah, Pauh dan Lubuk
Kilangan. Untuk membedakan rona bangunan industri dengan
permukiman pada citra landsat 8 yaitu rona permukiman lebih cerah
dibanding kawasan bangunan industri. Berikut gambar pengenalan

objek visual kombinasi band 654 dan google earth pada permukiman
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dengan citra landsat 8 OLI :

@) ()
Gambar 20. Pengenalan Visual (a) Kombinasi Band 654 dan (b) Google
Earth Objek Kawasan Bangunan Industri

Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020
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Berikut rekapitulasi tabel suhu permukaan tutupan lahan pada citra landsat 8 OLI :
Tabel 11. Rekapitulasi tabel suhu permukaan tutupan lahan pada citra landsat 8 OLI :

No.| Tutupan Warna Asosiasi Pola Gambar Suhu Luas |Kecamatan Gambar
Lahan (Kombinasi Dominan (Ha) (Google Earth)
Band 654) O
1. Hutan Hijau Tua Pegunungan Berkelompok 21-23°C 5059,7 Pauh
Lahan ( Rendah)
Tinggi
2. |Hutan Lahan| Hijau Muda | Pegunungan dan | Menyebar dan 23-26°C 3402,1 |Bungus Teluk
Rendah perbukitan berkelompok (Sedang) Kabung
3. | Kebundan | Hijau Muda- Permukiman, | Menyebar dan T
i 2629 € 818,7 | Koto Tangah
Tanaman Cerah- perbukitan,sawah | berkelompok (Tinggi) , oto Tanga
Campuran | Kecoklatan
4. | Semak dan | Hijau Muda- Permukiman, |Menyebar dan
Belukar Cerah perbukitan, berkelompok 23-26°C 1427,3 | Koto Tangah
(Sedang)

anaman campuran
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Biru Muda Tanaman Menyebar,
Sawah campuran, | memanjang dan 26-29°C
permukiman,s | berkelompok (Tingg) 9934 Koto Tangah
ungai
,semak dan
belukar
Sungai,Dataran Bercabang 26 -29°C 239,8 |Koto Tangah
Sungai Biru Tua Rendah,Permuki (Tinggi)
man
. Jalan, tanaman | Menyebar dan 29 -34°C
Permukiman| - g T4 campuran,sawah,| berkelompok (Sangat Tinggi) 9608 Koto Tangah
semak dan
belukar
Kawasan | Pink Muda Permukiman, Menyebar dan 26-29°C
Bangunan jalan berkelompok (Tinggi) 3415 Koto Tangah
Industri

Sumber : Pengolahan Data 2020 dan Data Sekunder.
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2. Peta Sebaran Tutupan Lahan Berdasarkan Suhu Permukaan
Pada proses pemetaan suhu permukaan tutupan lahan dengan

menggunakan metode overlay dari dua data yaitu data tutupan lahan dan
suhu permukaan dari pengolahan data citra landsat 8 OLI. Hal ini dilakukan
dengan menggabungkan dua data atau dua informasi menjadi satu informasi
yaitu sebaran suhu permukaan tutupan lahan di Kota Padang.

Dari hasil overlay tersebut menghasilkan peta sebaran tutupan lahan
berdasarkan suhu permukaan di Kota Padang tahun 2019 dengan skala
1:250.000. Berikut peta tutupan lahan berdasarkan suhu permukaan di Kota

Padang :
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Pada peta tutupan lahan berdasarkan suhu permukaan Kota Padang
tahun 2019 diatas dapat dijelaskan bahwa tutupan lahan hutan lahan rendah
dengan warna hijau muda memiliki suhu 23-26°C (sedang), hutan lahan tinggi
dengan warna hijau tua pada suhu 21-23°C (rendah) di kecamatan, kawasan
bangunan industri dengan warna merah pada suhu 26-29 °C (tinggi), kebun
dan tanaman campuran dengan warna hijau kecoklatan pada suhu 26-29 °C
(tinggi), pada permukiman dengan warna abu-abu pada suhu 29-34 °C (sangat
tinggi), pada sawah dengan warna kuning pada suhu 26-29 °C (tinggi), pada
semak dan belukar dengan warna hijau muda-cerah pada suhu 23-26°C
(sedang), dan yang terakhir pada sungai dengan warna biru pada suhu 26-29
°C (tinggi).

Pada umumnya suhu udara tertinggi akan terdapat di pusat kota dan
menurun secara bertahap ke arah pinggir kota sampai ke desa, suhu udara di
kota lebih banyak,dikarenakan terdapat banyak bangunan lebih tinggi
dibandingkan dengan suhu udara di daerah di sekelilingnya yang lebih
terbuka seperti pinggrian kota atau pedesaan. Hal ini dikarenakan wilayah
perbukitan yang memiliki ketinggian lebih dari 1000 mdpl dengan penutup
lahan berupa vegetasi sangat rapat. Setiap kenaikan ketinggian, pancaran
gelombang panas dari permukaan bumi ini semakin berkurang sehingga suhu
udara pun semakin rendah.

Pada tutupan lahan hutan lahan tinggi masih banyaknya vegetasi rapat

yang menyebabkan udara disekitar menjadi dingin sedangkan sebaliknya



pada tutupan lahan permukiman kondisi permukiman yang sangat rapat dan
Suhu permukaan tertinggi yang merupakan wilayah (UHI). Kondisi ini
dipengaruhi oleh terperangkapnya gelombang panas di daerah kawasan padat
pemukiman akibat dari menumpuknya gas rumah kaca. Kecilnya ruang
vegetasi bahkan ada di beberapa kecamatan yang tidak memiliki vegetasi

karena semakin banyaknya pembangunan setiap tahun.

74



B. Pembahasan

1. Mendeteksi Suhu Tutupan Lahan Di Kota Padang Tahun 2019 Pada
Citra Landsat 8 OLI.

Suhu permukaan tutupan lahan didapatkan dengan cara pengolahan
data citra landsat 8 OLI dengan melakukan koreksi radiometric dan koreksi
top of atmosphere (ToA). Koreksi radiomterik digunakan untuk mengolah
data tutupan lahan sedangkan koreksi top of atmosphere digunakan untuk
mengolah data suhu permukaan. Setelah itu kedua data ini dilakukan metode
overlay untuk mendapatkan satu informasi dari dua informasi yang berbeda.
Pada tutupan lahan menggunakan citra landsat 8 OLI dengan kombinasi band
654 dan metode maximum likehood yang menghasilkan luas tutupan lahan
terbesar berada pada tutupan lahan hutan lahan tinggi dengan luas 21761,4
Ha dan yang paling kecil pada tutupan lahan sungai dengan luas 1406,5 Ha.
Pada penelitian ini hasil dari klasifikasi maximum likehood memiliki
kekurangan yaitu beberapa bagian dari awan tipis terklasifikasi menjadi
tutupan lahan lain yang memiliki karakteristrik spektral yang mirip.
Sedangkan pada suhu permukaan menggunakan beberapa metode yaitu
konversi  digital number ke spectral radian,menghitung nilai
kecerahan,menghitung nilai NDVI,menghitung emisivitas dan yang paling
terakhir yaitu menghitung suhu permukaan. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil nilai suhu permukaan menjadi berbeda-beda antara lain
faktor atmosfer atau cuaca, faktor objek dan faktor sensor. Faktor atmosfer

atau cuaca mempengaruhi kondisi awan sehingga memepengaruhi pula lama

75



penyinaran matahari terhadap objek. Durasi penyinaran objek sangat
berpengaruh terhadap besaran nilai suhu permukaan semakin lama suatu
benda menerima radiasi matahari semakin tinggi suhu permukaannya
begitupula sebaliknya suhu permukaan akan menjadi lebih rendah pada benda
dengan lama penyinaran yang singkat. Hasil dari suhu permukaan tersebut
didapatkan menjadi lima kelas pada suhu yaitu 13 - 21° C kelas sangat
rendah,21 - 23° kelas rendah,23 - 26°C kelas sedang, 26 - 29°C kelas tinggi
dan 29 - 34°C kelas sangat tinggi.

Hasil dari penelitian ini adalah sebaran suhu tutupan lahan di Kota
Padang yaitu pada tutupan lahan hutan lahan tinggi dengan suhu dominan 21-
23 ° C kelas rendah,hutan lahan rendah dengan suhu dominan 23-26°C kelas
sedang,kebun dan tanaman campuran dengan suhu dominan 26 - 29°C kelas
tinggi,semak dan belukar dengan suhu dominan 23 - 26°C kelas sedang,
sawah dengan suhu dominan 26 - 29°C kelas tinggi,sungai dengan suhu
dominan 26 - 29°C kelas tinggi,permukiman dengan suhu dominan 29 - 34°C
kelas sangat tinggi,dan kawasan bangunan industri dengan suhu dominan , 26
- 29°C Kkelas tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fajrin dan Dwi Marsiska Driptufany (2017) yang menyimpulkan bahwa hasil
pengolahan citra Landsat 8 OLI tahun 2016 di Kota Padang dapat diketahui
bahwa nilai suhu permukaan daratan terendah sebesar 18,14°C dan tertinggi
sebesar 33,23°C. Sedangkan suhu rata rata permukaan daratan sebesar

21,82°C . Adapun nilai terendah (18,14° C) pada perekaman tersebut
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dikarenakan adanya gangguan atmosferik ( awan ). Selanjutnya penelitian
oleh Nurul lhsan Fauzi (2019) pada penelitiannya yang berjudul hubungan
kategori tutupan lahan dan suhu permukaan menggunakan citra landsat 8
menjelaskan bahwa tiap tutupan lahan memberikan nilai suhu permukaan
yang berbeda-beda tergantung kapasitas termal dan emisivitas objeknya.
Suhu permukaan tertinggi dengan nilai rata-rata dimiliki oleh objek
pemukiman sebesar 34,2°C. Hutan primer memiliki suhu yang lebih rendah
dari objek di sekitarnya. Faktor yang berpengaruh dalam perolehan suhu

permukaan dipenelitian ini adalah kehadiran awan sirus.

2. Peta Sebaran Tutupan Lahan Berdasarkan Suhu yang Terjadi Di
Kota Padang Tahun 2019 dengan Menggunakan Citra Landsat 8
OLS!ébaran tutupan lahan berdasarkan suhu permukaan di Kota Padang

berdasarkan gambar 11 yaitu suhu yang paling dominan adalah hutan laha
rendah dengan suhu 21 - 23°C atau rendah dengan luas 5059,7 Ha,sedangkan
suhu tutupan lahan yang paling kecil adalah sungai dengan suhu 26-29 °C
(tinggi) di Kecamatan Koto Tangah dengan luas 239,8 Ha . Hal ini terjadi
karena luas tutupan lahan terbesar di Kota Padang berada pada tutupan lahan
vegetasi dan tutupan lahan terbangun memiliki pola berkelompok di dataran
rendah. Sebaran suhu ini terdapat paling banyak di Kecamatan Koto Tangah
karena luas wilayah yang paling luas diantara kecamatan lainnya. Hal ini juga
yang menyebabkan banyaknya variasi suhu di Kecamatan Koto Tangah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Irza Annesi Zulfa

(2019) Suhu permukaan terendah Kota Padang tahun 2019 vyaitu 13,64°C-
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17°C yang memiliki luas sebaran sebesar 122,28 Ha atau 0,18% dari total
luasan Kota Padang. Penyebab dari penurunan suhu pada citra perekaman
tahun 2019 terdapatnya gangguan atmosfer berupa butiran awan yang
mempengaruhi nilai suhu permukaan yang didapatkan. Kelas suhu paling
banyak tersebar di Kecamatan Koto Tangah. Selanjutnya penelitian oleh
Kumar, K.S., Bhaskar, P.U. dan Padmakumari, K. menyimpulkan bahwa
suhu permukaan diperoleh untuk memahami variasi suhu dari daerah
pedesaan ke daerah perkotaan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
dengan jelas bahwa suhu permukaan lebih tinggi berada di daerah perkotaan

dibandingkan daerah pedesaan
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada tutupan lahan di Kota Padang tahun 2019 yang di dominasi oleh

hutan lahan tinggi dengan luas 21761,4 Ha atau 31,8 dari luas Kota Padang.
Hal ini disebabkan oleh kondisi topografi di Kota Padang lebih banyak lereng
berbukit sampai bergunung. Sedangkan pada kondisi lereng landai terdapat
tutupan lahan seperti permukiman,kawasan bangunan industri atau wilayah
non-vegetasi.

Oleh karena itu suhu permukaan di Kota Padang tahun 2019 di
dominasi pada kategori rendah yaitu 21 - 23°C karena lebih luasnya wilayah
tutupan lahan vegetasi dibanding non-vegetasi. Sedangkan pada kategori
suhu sangat tinggi yaitu 29 - 34°C terdapat di tutupan lahan permukiman dan
kawasan bangunan industri yang tersebar di wilayah perkotaan yang banyak
terjadi proses aktivitas manusia menyebabkan semakin bertambahnya
pertumbuhan penduduk dan banyaknya pembangunan sehingga suhu
permukaan menjadi lebih tinggi.

Mengingat bahwa sifat suhu tidaklah tetap. Terus menerus berubah
seiring dengan faktor-faktor yang mempengaruhi. Kemungkinan bisa saja
terjadi suhu permukaan akan berubah atau meningkat seiring dengan
perubahan pembangunan fisik wilayah yang tidak terkendali. Dalam arti,
suhu permukaan tutupan lahan di wilayah Kota Padang akan meningkat
akibat dari pembangunan yang mengabaikan aspek lingkungan sehingga

menyebabkan hilangnya tutupan vegetasi.



B. Saran
1)  Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal sebaiknya lebih

memperhatikan pemilihan citra satelit, dimana pemilihan citra satelit
diusahakan terbebas dari gangguan awan.

2) Penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan pengolahan berbagai
macam indeks untuk mendapatkan hasil tutupan lahan yang lebih tepat.
3) Penggunaan citra satelit dengan resolusi spasial yang lebih tinggi
perlu digunakan, sehingga diharapkan mendapatkan hasil yang lebih baik
4) Pada citra landsat 8 OLI yang digunakan untuk penelian suhu
permukaan sebaiknya menggunakan band 10.

5) Kegiatan pengembangan wilayah pada daerah urban di Kota Padang
harus lebih diperhatikan, mengingat pada daerah tersebut suhu permukaan

yang dijumpai selalu tinggi.
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